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 ABSTRAK  
Dehidrasi akibat aktivitas fisik intensitas tinggi menjadi masalah umum 

pada atlet yang perlu ditangani melalui konsumsi sport drink yang efektif. 

Namun, ketidaksukaan terhadap rasa dan bahan sintetis yang digunakan 

masih menjadi kendala utama penerimaannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penambahan ekstrak daun tempuyung 

(Sonchus arvensis L.) terhadap daya terima dan kandungan gizi formula 

prototipe sport drink berbahan dasar air kelapa dan sari kurma. Penelitian 

ini merupakan eksperimen menggunakan desain Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan tiga taraf konsentrasi ekstrak daun tempuyung, 

dilaksanakan di Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas 

Negeri Surabaya. Sebanyak 30 panelis semi terlatih dilibatkan sebagai 

subjek penelitian. Uji statistik menggunakan uji Friedman dengan uji 

lanjutan Wilcoxon. Uji kandungan gizi menggunakan Luff-Schoorl, 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), dan Ph meter. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun tempuyung tidak 

berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap daya terima warna, aroma, maupun 

rasa. Formula prototipe sport drink terbaik adalah F1 (7,5%) dengan 

kandungan gizi per 100 ml: karbohidrat 27,13%, natrium 25 mg, kalium 

509 mg, sukrosa 21,81%, dan pH 4,82. Parameter natrium dan sukrosa 

memenuhi SNI 01-4452-1998, sementara natrium, sukrosa, dan pH 

memenuhi BPOM RI Nomor 24 Tahun 2019, namun karbohidrat dan 

kalium masih melebihi batas standar keduanya. Daya terima prototipe 

sport drink ekstrak daun tempuyung terbaik didapatkan pada F1, Namun 

masih memerlukan reformulasi lanjutan, agar layak dikembangkan ke 

tahap produksi dan distribusi. 

 ABSTRACT  

Dehydration caused by high-intensity physical activity is a common problem 

among athletes that needs to be addressed through the consumption of an 

effective sport drink. However, taste dislike and the use of synthetic ingredients 
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remain the main barriers to its acceptance. This study aims to analyze the effect 

of adding tempuyung leaf extract (Sonchus arvensis L.) on the acceptability and 

nutritional content of a sport drink prototype formula made from coconut water 

and khalas date juice. This study was an experiment using a Completely 

Randomized Design (CRD) with three concentration levels of tempuyung leaf 

extract, conducted at the Faculty of Sport and Health Sciences, State University 

of Surabaya. A total of 30 semi-trained panelists were involved as research 

subjects. Statistical analysis was performed using the Friedman test with 

Wilcoxon post-hoc test. Nutritional content was analyzed using the Luff-Schoorl 

method, Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), and a pH meter. The 

results showed that the addition of tempuyung leaf extract had no significant 

effect (p > 0.05) on the acceptability of color, aroma, or taste. The best sport 

drink prototype formula was F1 (7.5%), with a nutritional content per 100 ml of 

27.13% carbohydrate, 25 mg sodium, 509 mg potassium, 21.81% sucrose, and a 

pH of 4.82. The sodium and sucrose parameters met SNI 01-4452-1998, while 

sodium, sucrose, and pH met BPOM RI Regulation No. 24 of 2019; however, 

carbohydrate and potassium still exceeded the limits set by both standards. The 

best acceptability of the tempuyung leaf extract sport drink prototype was 

obtained in F1; however, further reformulation is still required before it is 

suitable to be developed toward the production and distribution stage. 

 

PENDAHULUAN 

Aktivitas fisik dengan intensitas sedang hingga tinggi, terutama yang dilakukan secara 

berkelanjutan seperti olahraga endurance, menyebabkan peningkatan kebutuhan cairan, energi, dan 

elektrolit dalam tubuh. Selama aktivitas tersebut, tubuh kehilangan cairan melalui keringat serta 

mengalami penurunan kadar natrium, kalium, dan glukosa darah. Jika kondisi ini tidak segera ditangani, 

dapat menyebabkan dehidrasi, kelelahan, dan penurunan performa fisik secara signifikan (Fitriani et 

al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan Azzahra (2025) menyatakan bahwa atlet sepak bola di Stadion Bima 

Kota Cirebon sebanyak 67,5% atlet belum mengonsumsi cairan dalam jumlah yang cukup dan sebesar 

42,5% atlet mengalami dehidrasi. Kejadian dehidrasi tersebut dapat mencapai optimalisasi pemulihan 

dengan cara pengaturan hidrasi yang baik (Ramadhan et al., 2020). Salah satu cara untuk menghidrasi 

tubuh dengan baik yakni, dengan mengonsumsi Sport drink. 

Sport drink merupakan minuman yang mengandung karbohidrat dan elektrolit yang 

diformulasikan secara khusus untuk memenuhi kebutuhan cairan dan energi selama atau setelah 

aktivitas fisik yang intens (Astuti et al., 2015). Meskipun demikian, salah satu kendala dalam 

penerimaan produk sport drink di kalangan atlet adalah rasa. Hasil penelitian Forsyth et al. (2023) 

menunjukkan bahwa alasan kedua terbanyak pada atlet yang tidak mengonsumsi sport drink adalah 

ketidaksukaan terhadap rasa dari sport drink tersebut. Selain itu, sport drink sering mengandung zat-zat 

yang dampaknya terhadap kesehatan masih dipertanyakan, yang disebabkan penambahan pewarna dan 

pengawet sintetis untuk meningkatkan penampilan dan daya tahannya, yang mana konsumsi berlebihan 

dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk iritasi kulit, reaksi alergi, asma, 

hiperaktivitas, dan kecemasan (Nowak, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, upaya untuk memanfaatkan bahan alami berpotensi besar dalam 

mendukung fungsi otot dan menjaga keseimbangan elektrolit serta dapat menjadi pewarna alami pada 

prototipe sport drink. Salah satu bahan alam yang berpotensi tinggi adalah daun tempuyung (Sonchus 

arvensis L.). Secara tradisional, tempuyung kaya akan mineral esensial seperti kalsium, natrium, zat 

besi, dan khususnya kalium yang mencapai 429,714 mg/100 g dalam bentuk simplisia (Pratiwi et al., 

2016). Meskipun daun tempuyung dimanfaatkan sebagai minuman ekstrak tradisional atau loloh untuk 

mendukung fungsi tubuh dan kesehatan (Sudewi, 2015; Khan, 2012), tanaman ini memiliki efek 

diuretik yang dapat memengaruhi ekskresi cairan. Pada dosis maksimal 100 mg/kgBB, ekstrak etanol 

daun tempuyung memberikan efek diuretik minimal yang menyebabkan penurunan natrium dalam 

darah sebesar 0,63 ppm dan kalium sebesar 0,15 ppm (Mutschler, 1991). Oleh karena itu, modifikasi 
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formulasi menjadi minuman olahraga (sport drink) berbasis elektrolit alami sangat diperlukan untuk 

meminimalkan dampak tersebut sekaligus mengoptimalkan potensi mineralnya. 

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan minuman isotonik berbahan 

alami berbasis air kelapa telah banyak dieksplorasi. Berbagai penelitian telah mengombinasikan air 

kelapa dengan komponen buah lain, seperti minuman isotonik kombinasi air kelapa dan sari buah sirsak 

(Lempoy et al., 2020), serta formulasi air kelapa dengan ekstrak jeruk lemon (Pakaya et al., 2018). 

Namun, penelitian-penelitian terdahulu tersebut masih menggunakan gula pasir konvensional sebagai 

penambah rasa manis. Penggunaan gula jenis ini berdampak pada kurangnya kadar karbohidrat yang 

dibutuhkan untuk pemulihan energi secara berkelanjutan. Di sisi lain, usaha perbaikan cita rasa pangan 

fungsional berbasis tempuyung baru terbatas pada penambahan gula kelapa 10% untuk mengurangi rasa 

sepat dan pahit (Kusumawati et al., 2015). Untuk mengatasi kelemahan kandungan karbohidrat tersebut, 

sari kurma dapat menjadi alternatif strategis. Sari kurma terbukti kaya akan karbohidrat dan mineral 

yang efektif meningkatkan stamina selama aktivitas fisik sedang hingga berat (Susilowati et al., 2019), 

dengan varietas kurma khalas memiliki kandungan karbohidrat tertinggi mencapai 75,37 g/100 g. 

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada integrasi pemanfaatan tiga bahan fungsional 

sekaligus, yaitu air kelapa, sari kurma khalas sebagai sumber karbohidrat utama, dan ekstrak daun 

tempuyung sebagai penguat kandungan mineral. Formulasi yang mengombinasikan komponen-

komponen ini dikembangkan untuk saling melengkapi guna menghasilkan prototipe sport drink yang 

tidak hanya tinggi elektrolit alami tetapi juga kaya energi, suatu kombinasi yang hingga saat ini masih 

sulit ditemukan dalam literatur ilmiah. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah penenuan 

proporsi formulasi terbaik yang dapat menghasilkan karakteristik kandungan sekaligus memiliki sifat 

organoleptik yang dapat diterima oleh konsumen. 

Perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

penggantian total penggunaan gula eksternal dengan sari kurma khalas, serta penambahan ekstrak daun 

tempuyung sebagai sumber kalium dan natrium alami dengan kontrol dosis yang aman bagi 

keseimbangan cairan tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat daya terima 

(meliputi warna, aroma, dan rasa) dari inovasi prototipe sport drink ini melalui uji hedonik (Fiorentini, 

2020), serta mengidentifikasi karakteristik kimia pada formula terbaik yang meliputi analisis kadar 

karbohidrat, natrium, kalium, sukrosa, dan pH. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah 

formula prototipe sport drink fungsional berbasis bahan alami yang tidak hanya disukai oleh konsumen, 

tetapi juga memenuhi standar mutu nasional yang diatur dalam SNI 01-4452-1998 dan BPOM Nomor 

24 Tahun 2019, sehingga dapat diaplikasikan sebagai alternatif minuman rehidrasi yang aman dan 

efektif. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni dengan pendekatan kuantitatif. Desain 

penelitian pada eksperimental ini menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu 

faktor perlakuan, yaitu variasi konsentrasi ekstrak daun tempuyung (Sonchus arvensis L.), dengan kadar 

F1 (7,5%), F2 (11,25%), dan F3 (15%), serta rasio air kelapa dan sari kurma sebesar 70:30. Data daya 

terima dikumpulkan melalui uji hedonik meliputi parameter warna, aroma, dan rasa. Uji daya terima 

dilakukan oleh 30 panelis semi terlatih yaitu mahasiswa S1 Gizi Universitas Negeri Surabaya, yang 

telah memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam hal uji organoleptik. Penelitian dilakukan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Surabaya, Pada bulan Januari 2025 

hingga April 2026. 

Data hasil uji hedonik berupa skala ordinal dianalisis menggunakan statistik nonparametrik. Uji 

Friedman dipilih, karena sifat data ordinal tidak memenuhi asumsi distribusi normal yang disyaratkan 

pada uji parametrik, serta karena setiap panelis menilai ketiga formula secara berpasangan (related 

samples). Apabila hasil uji Friedman menunjukkan perbedaan nyata/berbeda secara signifikan (p ≤ 
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0,05), maka analisis dilanjutkan dengan uji Wilcoxon sebagai post hoc untuk melihat letak 

perbedaannya. Dari data uji daya terima, dilakukan penentuan formula dengan penilaian terbaik 

menggunakan nilai rata-rata. Selanjutnya dilakukan uji kandungan gizi di Laboratorium Analisis 

Pangan Politeknik Negeri Jember pada formula dengan penilaian terbaik. Kandungan gizi yang diujikan 

meliputi karbohidrat dan sukrosa dengan metode Luff-Schoorl, sedangkan dan kalium dengan metode 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), serta uji pH dengan pH meter. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan berupa timbangan analitik, hand glove, baskom, whisk, kain saring, 

sendok, vacuum pump, rotary evaporator, timbangan bahan pangan, baskom, kompor gas, panci, 

termometer pangan, blender, gelas ukur, sendok takar, pisau. 

Bahan yang digunakan berupa serbuk daun tempuyung (sonchus arvensis l.), etanol 96%, Air 

Minum Dalan Kemasan (AMDK), kurma khalas, air kelapa muda. 
Tabel 1. Perbandingan Kadar Bahan Formula Prototipe Sport drink 

Formula Ekstrak Daun Tempuyung Air Kelapa Muda  Sari Kurma  

F1 7,5% 70% 30% 

F2  11,25% 70% 30% 

F3  15% 70% 30% 

Proses Pembuatan Prototipe Sport drink dengan Penambahan Ekstrak Daun Tempuyung 

1. Ekstrak Daun Tempuyung 

Proses ekstraksi (maserasi) dibantu oleh pihak laboran, hingga menghasilkan ekstrak kental. 

Pembuatan ekstrak dimulai dari penimbangan serbuk simplisia daun tempuyung yang didapat dari 

Laboratorium Materia Medika Kota Batu sebanyak 250 gram kemudian diekstraksi dengan 1 liter 

pelarut etanol 96% atau dengan perbandingan 1:4 (b/v) selama tiga hari. Proses ekstraksi ditempatkan 

dalam tiga wadah maserasi terpisah dengan pengadukan berkala untuk mencegah kejenuhan. Kemudian 

dilakukan proses filtrasi/pemisahan serbuk daun tempuyung dari cairan dengan bantuan vacuum pump. 

Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan/dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 45℃ hingga 

diperoleh ekstrak kental. Pada penelitian ini hasil ekstrak kental daun tempuyung didapatkan sebanyak 

18,26 gram. 

Berdasarkan penelitian Kusumawati et al. (2015) konsentrasi serbuk daun tempuyung yang 

digunakan yakni 7 gram berat kering, dengan penambahan 100 ml Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK), maka pada penelitian ini, hasil ekstrak kental  sebanyak 18,26 gram (didapatkan dari ekstraksi 

250 gram serbuk tempuyung) dilarutkan dalam 3.600 ml AMDK (5 mg/ml). Setelah ekstrak kental daun 

tempuyung dan AMDK tercampur, maka dilakukan penyaringan menggunakan kain muslin, agar 

dihasilkan cairan daun tempuyung yang lebih jernih. 

2. Sari Kurma 

Tahapan pembuatan sari kurma yaitu, yaitu sortasi buah kurma dengan cara memilih dan 

membersihkan buah dari kotoran dan dipisahkan dari bijinya. Buah kurma yang telah disortasi dan 

ditimbang seberat 52 gram, kemudian di blanching dengan 55 ml air, pada suhu 80ºC selama 5 menit 

untuk mengurangi kehilangan komponen yang tidak tahan panas, inaktivasi enzim dan mengurangi 

jumlah mikroba awal. Buah kurma kemudian dihaluskan menggunakan blender selama 5 menit, dan 

ditambahkan air untuk mempermudah proses penghalusan yakni menggunakan air sisa blanching dan 

penambahan air minum, hingga didapat total 57 ml. Rasio antara buah kurma dan air yang digunakan 

didapatkan rata-rata adalah 1:1 (g/mL). Kurma yang telah dihaluskan selanjutnya dilakukan 

penyaringan untuk memisahkan sari buah dengan ampas kurma, pada penelitian ini didapat hasil 

perasan/sari kurma sebanyak 50 ml (Subagyo et al., 2023; Athar et al., 2023). 

3. Prototipe Sport drink 

Pada pembuatan prototipe sport drink dilakukan homogenisasi pada ketiga bahan, yakni air 

kelapa muda, sari kurma khalas, dan ekstrak daun tempuyung, dengan sari kurma serta ekstrak daun 
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tempuyung yang telah disiapkan, dengan kadar yang telah ditetapkan, seperti yang tercantum pada tabel 

1. 

Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan formulir skala uji hedonik, dengan skala nilai 1 (sangat tidak 

suka), 2 (tidak suka), 3 (suka), 4 (sangat suka). Serta dengan tiga parameter yang dinilai yakni, warna, 

aroma, dan rasa dari prototipe sport drink ekstrak daun tempuyung. Penelitian ini telah mendapat 

persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK), Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas 

Airlangga, dengan nomor 1279/HRECC.FODM/XII/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Daya Terima Berdasarkan Uji Hedonik 

Warna 

Hasil uji hedonik terhadap warna formula prototipe sport drink dengan variasi penambahan 

ekstrak daun tempuyung menunjukkan nilai yang dapat diterima dengan baik oleh panelis. Nilai warna 

formula prototipe sport drink ekstrak daun tempuyung disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Hedonik terhadap Warna Formula Prototipe Sport drink 

Formula n Median ± IQR p-value 

F1 (7,5%) 30 3,00 ± 0,00 

0,630 F2 (11,25%) 30 3,00 ± 0,25 

F3 (15%) 30 3,00 ± 0,25 

Warna merupakan parameter pertama yang ditangkap indera penglihatan konsumen dalam 

penilaian mutu hedonik. Warna yang dihasilkan berupa kuning muda kecokelatan yang jernih, 

merupakan perpaduan sari kurma berwarna cokelat muda dengan ekstrak daun tempuyung yang 

memudar menjadi hijau muda ketika dilarutkan dalam air (Kusumawati et al., 2014; Istikharah, 2015), 

dikombinasikan dengan air kelapa yang tidak berwarna (Marapana et al., 2017). 

Hasil ini serupa dengan minuman isotonik berbahan 80% air kelapa muda dan 13% ekstrak 

jeruk lemon yang menghasilkan warna jernih sedikit kuning (Pakaya et al., 2021). Berdasarkan tabel 2, 

sebaran tingkat kesukaan panelis terhadap warna pada ketiga formula prototipe sport drink ekstrak daun 

tempuyung memiliki nilai median yang sama, yaitu 3,00. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

panelis memberikan penilaian yang sama terhadap warna ketiga formula. Sedangkan pada hasil uji 

Friedman pada parameter warna menunjukkan nilai p  > 0,05. Hal ini menunjukkan penambahan ekstrak 

daun tempuyung pada ketiga perlakuan (F1, F2, dan F3) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

daya terima warna pada formula prototipe sport drink berbahan dasar air kelapa dan sari kurma. Dengan 

demikian, uji lanjut Wilcoxon tidak dilakukan. 

Aroma 

Hasil uji hedonik terhadap aroma formula prototipe sport drink dengan variasi penambahan 

ekstrak daun tempuyung menunjukkan nilai yang dapat diterima dengan baik oleh panelis. Nilai aroma 

formula prototipe sport drink ekstrak daun tempuyung disajikan pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Hedonik terhadap Aroma Formula Prototipe Sport drink 

Formula n Median ± IQR p-value 

F1 (7,5%) 30 3,00 ± 1,00 

0,111 F2 (11,25%) 30 3,00 ± 1,00 

F3 (15%) 30 2,00 ± 1,00 

Aroma suatu produk minuman dipengaruhi oleh komponen volatil yang terkandung dalam 

bahan penyusunnya (Winarno, 2017). Berdasarkan tabel 3, sebaran tingkat kesukaan panelis terhadap 

aroma pada ketiga formula prototipe sport drink ekstrak daun tempuyung memiliki nilai median pada 

F1 dan F2 adalah 3,00, sedangkan pada F3 sebesar 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa panelis cenderung 

memberikan penilaian “suka” terhadap aroma F1 dan F2, namun sedikit lebih rendah pada F3. IQR 



2198  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

pada ketiga formula sebesar 1,00 yang menandakan adanya variasi penilaian antar panelis, terutama 

pada F3 yang memiliki median lebih rendah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sudewi (2015) yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi daun tempuyung, aroma khas daun yang dihasilkan semakin menyengat. Sedangkan pada 

hasil uji Friedman pada parameter aroma menunjukkan nilai p  > 0,05. Hal ini menunjukkan 

penambahan ekstrak daun tempuyung pada ketiga perlakuan (F1, F2, dan F3) tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap daya terima aroma pada formula prototipe sport drink berbahan dasar air 

kelapa dan sari kurma. Dengan demikian, uji lanjut Wilcoxon tidak dilakukan. Hal ini disebabkan selisih 

konsentrasi yang kecil (3,75%), selain itu aroma merupakan parameter yang relatif sulit diukur secara 

subjektif sehingga penilaian antar panelis cenderung menghasilkan nilai yang tidak jauh berbeda 

(Winarno, 2017). 

Rasa 

Hasil uji hedonik terhadap rasa formula prototipe sport drink dengan variasi penambahan 

ekstrak daun tempuyung menunjukkan nilai yang dapat diterima dengan baik oleh panelis. Nilai rasa 

formula prototipe sport drink ekstrak daun tempuyung disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Hedonik terhadap Warna Formula Prototipe Sport drink 

Formula n Median ± IQR p-value 

F1 (7,5%) 30 3,00 ± 1,00 

0,250 F2 (11,25%) 30 3,00 ± 2,00 

F3 (15%) 30 3,00 ± 1,00 

Rasa merupakan parameter paling krusial dalam menentukan penerimaan produk sport drink. 

Rasa suatu produk pangan dipengaruhi oleh karakteristik bahan baku maupun bahan yang ditambahkan 

selama pengolahan (Kumalaningsih et al., 2005). Berdasarkan tabel 4, sebaran tingkat kesukaan panelis 

terhadap warna pada ketiga formula prototipe sport drink ekstrak daun tempuyung memiliki nilai 

median yang sama, yaitu 3,00. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum panelis memberikan penilaian yang sama terhadap 

rasa ketiga formula yakni berada dalam kategori disukai. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sudewi 

(2015) yang menyatakan bahwa daun tempuyung pada konsentrasi 7,5% menghasilkan rasa tidak terlalu 

pahit menyerupai rasa teh, sedangkan rasa pahit meningkat pada konsentrasi lebih tinggi akibat senyawa 

flavonoid dan polifenol yang memberikan aftertaste pahit (Christian et al., 2025). Rasa pahit tersebut 

dapat dinetralkan oleh rasa manis sari kurma, sebagaimana dilaporkan Rahmawati et al. (2021) bahwa 

kurma menyumbangkan rasa manis pada minuman olahraga sehingga rasa keseluruhan lebih seimbang. 

Sedangkan pada hasil uji Friedman pada parameter rasa menunjukkan nilai p  > 0,05. Hal ini 

menunjukkan penambahan ekstrak daun tempuyung pada ketiga perlakuan (F1, F2, dan F3) tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap daya terima rasa pada formula prototipe sport drink berbahan 

dasar air kelapa dan sari kurma. Hasil ini disebabkan selisih konsentrasi antar formula yang hanya 

3,75% tidak cukup untuk menimbulkan perbedaan rasa yang dapat dideteksi secara organoleptik oleh 

panelis. 

Keseluruhan Warna, Aroma, dan Rasa 

Hasil rata-rata uji hedonik pada setiap parameter disajikan pada tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata Hasil Uji Hedonik pada Setiap Parameter 

Formula 
Parameter 

Warna Aroma Rasa 

F1 (7,5%) 2,97 2,767 3,067 

F2 (11,25%) 3,03 2,567 2,8 

F3 (15%) 3,13 2,467 2,8 
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Gambar 1. Diagram Radar Hasil Uji Hedonik 

Keterangan: F1 (Ekstrak Daun Tempuyung 7,5%), F2 (Ekstrak Daun Tempuyung 11,25%), F3 (Ekstrak Daun Tempuyung 

15%) 

Hasil uji daya terima terhadap warna ketiga formula menunjukkan nilai rata-rata antara 2,97 

hingga 3,13, seluruhnya berada dalam kategori "disukai" (skala 2,51–3,25). F3 memperoleh nilai 

tertinggi (3,13) dan F1 terendah (2,97), menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 

tempuyung, semakin tinggi pula tingkat kesukaan panelis terhadap warna. Sedangkan pada parameter 

aroma menunjukkan nilai rata-rata antara 2,47 hingga 2,77. F1 (7,5%) memperoleh nilai tertinggi 

sebesar 2,77 (kategori "suka"), sedangkan F3 (15%) memperoleh nilai terendah sebesar 2,47 (kategori 

"tidak suka"). Adapun hasil uji daya terima terhadap rasa menunjukkan nilai rata-rata antara 2,80 hingga 

3,07, seluruhnya berada dalam kategori "disukai" (skala 2,51–3,25). F1 memperoleh nilai tertinggi 

sebesar 3,07, sedangkan F2 dan F3 masing-masing memperoleh nilai 2,80. 

Secara keseluruhan tingkat kesukaan panelis terhadap formula prototipe sport drink berbahan 

dasar air kelapa dan sari kurma dengan penambahan ekstrak daun tempuyung pada parameter warna, 

aroma, dan rasa dapat dilihat pada tabel 5, sementara itu pada gambar 1 dapat dilihat perlakuan yang 

memiliki radar yang paling luas dan seimbang antara warna, aroma, rasa serta memiliki rata-rata 

tertinggi adalah F1 (70% air kelapa; 30% sari kurma; 7,5% ekstrak daun tempuyung). Yang mana F1 

memperoleh nilai tertinggi sebesar 2,935, sementara F2 dan F3 masing-masing memperoleh nilai 2,799. 

Tingginya nilai rata-rata F1 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 7,5% lebih dapat diterima panelis 

dibandingkan konsentrasi lebih tinggi, sejalan dengan temuan Violeta et al. (2022) bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak, tingkat kesukaan panelis cenderung menurun akibat intensitas rasa pahit dan 

sepat yang semakin kuat. Dengan demikian, berdasarkan analisis rata-rata, F1 ditetapkan sebagai 

prototipe sport drink terbaik, untuk selanjutnya dilakukan uji kandungan gizi. 

Kandungan Gizi Prototipe Sport drink Ekstrak Daun Tempuyung 

Berdasarkan SNI 01-4452-1998 

Hasil uji kandungan yang telah didapatkan, kemudian dilakukan perbandingan dengan standar 

sport drink berdasarkan SNI 01-4452-1998. 
Tabel 6. Perbandingan Kandungan Gizi Prototipe Sport drink dengan SNI 01-4452-1998 

Parameter Kandungan Gizi Formula Terbaik Standar SNI 

Natrium (mg/100 g) 25,00 ± 2,83 Maks. 80-100 

Kalium (mg/100 g) 509,00 ± 2,83 Maks. 12,5-17,5 

Sukrosa (%) 21,81 ± 0,08 Min. 5 

pH 4,82 ± 0,01 Maks. 4,0 
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Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa per 100 ml prototipe sport drink ekstrak daun 

tempuyung memiliki kandungan natrium dan sukrosa yang telah memenuhi standar SNI 01-4452-1998, 

namun pada kalium dan pH masih melebihi batas standar yang ditetapkan SNI. 

Berdasarkan BPOM RI Nomor 24 Tahun 2019 

Hasil uji kandungan yang telah didapatkan, kemudian dilakukan perbandingan dengan standar 

sport drink berdasarkan BPOM RI Nomor 24 Tahun 2019. 
Tabel 7. Perbandingan Kandungan Gizi Prototipe Sport drink dengan BPOM RI Nomor 24 Tahun 2019 

Parameter Kandungan Gizi Formula Terbaik Standar BPOM 

Karbohidrat (%) 27,13 ± 0,06 2-8 

Natrium (mg) 25,00 ± 2,83 23 ≤ [Na] ≤ 57,5 

Kalium (mg) 509,00 ± 2,83 ≤ 20 atau 12,5 - 20 

pH 4,82 ± 0,01 ≤ 8,5 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa per 100 ml prototipe sport drink ekstrak daun 

tempuyung memiliki kandungan natrium dan pH yang telah memenuhi standar BPOM Nomor 24 Tahun 

2019, namun kandungan karbohidrat dan kalium masih melebihi batas standar yang ditetapkan BPOM. 

Karbohidrat 

Karbohidrat merupakan sumber energi utama yang dibutuhkan selama aktivitas fisik, 

khususnya pada olahraga dengan intensitas sedang hingga tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Febriana et al. (2024) bahwa pada olahraga intensitas ringan hingga sedang yang dilakukan dalam 

jangka waktu lama, suplementasi karbohidrat berperan penting dalam meningkatkan performa dan 

menunda kelelahan. 

Kadar karbohidrat pada F1 sebesar 27,13% dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat sari kurma 

yang tinggi yakni, 72–88% (Świąder et al., 2020), yang mana 30% sari kurma khalas pada formula 

menyumbang sekitar 23,41% karbohidrat. Kadar ini jauh melampaui ketentuan BPOM RI No. 24 Tahun 

2019 yang mensyaratkan kandungan karbohidrat sport drink sebesar 2–8%. Sedangkan berdasarkan 

FSANZ (2023), standar osmolalitas sport drink adalah 200-340 mOsm/kg. Sementara itu, menurut 

formulasi yang umum digunakan di industri berdasarkan Mettler et al. (2018), kadar karbohidrat 

berkisar antara 4–8%. Adapun kadar karbohidrat pada sport drink komersial seperti Gatorade (6 g/100 

ml), Pocari Sweat (6 g/100 ml), dan Mizone (3,6 g/100 ml). 

Tingginya kadar karbohidrat berkaitan erat dengan osmolalitas larutann yakni, kadar 

karbohidrat yang terlalu tinggi dapat menyebabkan larutan bersifat hipertonik dan memperlambat 

penyerapan cairan di usus (Bonilla et al., 2025). Mengacu pada protokol rehidrasi 150% dari berat 

badan yang hilang (Bonilla et al., 2025), simulasi pada atlet sepak bola (75,2 kg, latihan 65 menit, laju 

keringat 1,43 L/jam; Rollo et al., 2021) yang kehilangan ±1.549 ml cairan memerlukan 2.324 ml cairan 

pengganti. Untuk mencapai jumlah karbohidrat yang setara dengan 2.324 ml Gatorade (±139 g), hanya 

dibutuhkan ±514 ml prototipe F1 menunjukkan densitas energi yang jauh lebih tinggi. Pengujian 

osmolalitas belum dilakukan pada penelitian ini, sehingga diperlukan verifikasi lebih lanjut untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan ketentuan BPOM RI Nomor 24 Tahun 2019. 

Natrium 

Natrium merupakan kation utama pada cairan ekstraseluler yang bertanggung jawab dalam 

menjaga keseimbangan cairan tubuh, mengatur tekanan osmosis, serta membantu menjaga 

keseimbangan asam basa (Pradana, 2025). Kadar natrium pada F1 sebesar 25 mg/100 ml bersumber 

dari air kelapa sebesar 5,6 mg/ml (Coconut Handbook) dan ekstrak daun tempuyung sebesar 20,576 

mg/100 g (Pratiwi et al., 2016), dan tidak berbeda jauh dengan Mizone (22 mg/100 ml). Namun berbeda 

dengan penelitian Satria et al. (2013) yang mana kandungan natrium diperoleh sebesar 936,00 mg/kg 

dengan bahan dasar air kelapa dan jeruk siam, yang dalam penelitian tersebut memiliki kandungan 

natrium yang jauh dengan hasil dari formula terbaik yang berkisar 250 mg/kg. 

Adapun berdasarkan simulasi volume rehidrasi 2.324 ml, asupan natrium dari F1 hanya 

mencapai ±581 mg, lebih rendah dibandingkan 2.324 ml Gatorade yang menyumbang ±1.023 mg 

natrium. Natrium berfungsi menjaga keseimbangan cairan ekstraseluler, tekanan osmotik, serta 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 9 No. 7, 2026, 2192-2205   2201 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

stimulus saraf dan kontraksi otot (Laksana et al., 2020). Meskipun kadar natrium F1 telah memenuhi 

SNI 01-4452-1998 dan BPOM RI Nomor 24 Tahun 2019, dari sisi kebutuhan rehidrasi fungsional atlet, 

kadar tersebut masih tergolong rendah untuk mendukung retensi cairan secara optimal. 

Kalium 

Kalium merupakan ion intraseluler utama yang berperan dalam menjaga keseimbangan cairan 

dan elektrolit, keseimbangan asam basa, isotonis sel, serta mengaktivasi berbagai proses fisiologis 

seperti transmisi impuls saraf dan kontraksi otot (Rohatin et al., 2020).  Kadar kalium pada F1 sebesar 

509 mg/100 ml merupakan kontribusi kandungan dari air kelapa sebesar 216,81–299,06 mg/100 ml 

(Prasetiyo et al., 2021), kurma khalas sebesar 796,7 mg/100 g (Siddiqi et al., 2020), dan daun 

tempuyung kering sebesar 429,714 mg/100 g (Pratiwi et al., 2016). 

Kadar ini jauh melampaui sport drink komersial seperti Gatorade (12 mg/100 ml) dan Pocari 

Sweat (20 mg/100 ml), serta melebihi batas maksimal SNI (12,5–17,5 mg/100 g) dan BPOM (125–200 

mg/kg), Sedangkan pada Food Standards Australia New Zealand (FSANZ, 2023), memiliki standar 

kalium pada sport drink adalah 200-400 mg/L, yang mana hal ini lebih tinggi daripada standar SNI dan 

BPOM, namun tetap berada jauh dibawah kandungan prototipe sport drink yang dihasilkan. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Asnia et al. (2022) yang menghasilkan minuman isotonik berbahan air kelapa 

muda (20 ml) dengan kadar kalium sebesar 376,87 mg/kg, yang hal ini juga melampauai standar yang 

ditetapkan. Berdasarkan simulasi yang sama, konsumsi 2.324 ml F1 menyumbang ±11.828 mg kalium, 

sekitar 42 kali lipat dibandingkan Gatorade (±279 mg). Kondisi serupa dilaporkan pada minuman 

isotonik berbahan air kelapa dan jeruk siam dengan kadar kalium 398,49 mg/kg yang juga melampaui 

standar SNI (Satria et al., 2023). 

Tingginya konsentrasi kalium turut berkontribusi terhadap osmolalitas total larutan, karena 

kalium merupakan partikel terlarut yang aktif secara osmotik. Namun demikian, parameter osmolalitas 

formula belum diuji secara laboratorium pada penelitian ini, sehingga belum dapat dipastikan apakah 

kadar kalium yang sangat tinggi tersebut menyebabkan larutan bersifat hipertonik yang dapat 

memperlambat penyerapan cairan di usus, terlebih dengan volume rehidrasi yang besar (2.324 ml) 

sesuai protokol 150% (Ly et al., 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa kandungan kalium yang tinggi 

merupakan tantangan umum dalam pengembangan sport drink berbahan dasar air kelapa. Oleh karena 

itu, reformulasi diperlukan sebelum prototipe ini layak dikembangkan ke tahap produksi dan distribusi. 

Sukrosa 

Sukrosa berfungsi sebagai sumber kalori cepat dalam sport drink. Sebagai disakarida dengan 

indeks glikemik yang cukup tinggi (GI 65), sukrosa dapat memulihkan kadar gula darah dan energi 

tubuh dengan cepat setelah aktivitas fisik (Jufri, 2022). Kadar sukrosa pada F1 sebesar 21,81% 

dipengaruhi oleh kandungan sukrosa alami kurma sebesar 0–40% (Rahmadi, 2010) dan air kelapa muda 

sebesar 1–2% (Detudom et al., 2023). Kadar ini telah memenuhi persyaratan SNI 01-4452-1998 yang 

mensyaratkan minimal 5% gula total dihitung sebagai sukrosa. 

Melanjutkan simulasi sebelumnya, konsumsi 2.324 ml prototipe sport drink tempuyung oleh 

atlet sepak bola pasca latihan (mengacu protokol rehidrasi 150% Bonilla et al., 2025) menyumbang 

sekitar 507 g sukrosa, jauh lebih tinggi dibandingkan 2.324 ml Gatorade yang hanya menyumbang 

sekitar 130 g sukrosa. Untuk memperoleh jumlah sukrosa yang setara dengan konsumsi 2.324 ml 

Gatorade, atlet hanya memerlukan sekitar 597 ml prototipe sport drink tempuyung. Meskipun lebih 

tinggi dibandingkan sport drink komersial (3,2–6 g/100 ml), sukrosa dengan indeks glikemik sekitar 65 

tetap dapat berfungsi sebagai sumber energi cepat untuk mendukung pemulihan pasca olahraga (Jufri, 

2022). Namun tingginya kadar sukrosa juga berkontribusi terhadap peningkatan osmolalitas larutan, 

sehingga uji osmolalitas tetap diperlukan untuk memastikan sifat isotonik produk. 

pH 

Nilai pH merupakan indikator keasaman yang berpengaruh terhadap keamanan, kualitas, dan 

penerimaan sport drink. Kadar pH pada formula terbaik (F1) sebesar 4,82, yang menunjukkan sifat 
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asam lemah. Nilai pH pada F1 sebesar 4,82 merupakan hasil interaksi antara air kelapa muda dengan 

pH 4,68 - 5,27 (Shayanthavi et al., 2014) dan sari kurma dengan pH 4,80–5,39 (Julai et al., 2023). Nilai 

ini melampaui batas maksimal SNI 01-4452-1998 (pH ≤ 4,0), namun telah memenuhi ketentuan BPOM 

RI Nomor 24 Tahun 2019 (pH ≤ 8,5). Sebagai perbandingan, minuman isotonik berbahan air kelapa 

dan nanas (70%:30%) menghasilkan pH 3,82 yang memenuhi SNI (Maherawati et al., 2023), 

menunjukkan bahwa penambahan bahan pengasam alami seperti sari buah sirsak (Annona muricata L.) 

atau ekstrak jeruk lemon (Citrus limon) dapat menjadi solusi untuk menurunkan pH agar memenuhi 

standar SNI pada penelitian selanjutnya. Sport drink harus bersifat asam untuk menjaga keamanan 

pangan dan umur simpan. Jika pH terlalu tinggi, aktivitas mikroba meningkat sehingga produk berisiko 

cepat rusak dan berbahaya bagi konsumen (Kawachi et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Penambahan ekstrak daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) pada prototipe sport drink 

berbahan dasar air kelapa dan sari kurma khalas tidak memberikan pengaruh nyata (p > 0,05) terhadap 

daya terima warna, aroma, maupun rasa. Formula prototipe terbaik diperoleh pada F1 (air kelapa 70%, 

sari kurma 30%, ekstrak daun tempuyung 7,5%), dengan kandungan gizi per 100 ml sebagai berikut, 

karbohidrat 27,13%, natrium 25 mg, kalium 509 mg, sukrosa 21,81%, dan pH 4,82. Parameter natrium 

dan sukrosa telah memenuhi SNI 01-4452-1998, serta natrium, sukrosa, dan pH telah memenuhi BPOM 

RI Nomor 24 Tahun 2019, namun karbohidrat dan kalium masih melebihi batas standar keduanya. 

Dengan demikian, prototipe sport drink ini masih memerlukan reformulasi lanjutan sebelum layak 

dikembangkan ke tahap produksi dan distribusi. 

Reformulasi lanjutan disarankan untuk menurunkan kadar karbohidrat melalui penggantian 

varietas kurma dengan kadar karbohidrat lebih rendah atau pengurangan persentase sari kurma, serta 

menurunkan kadar kalium melalui pengenceran dengan air demineral disertai penambahan NaCl 

apabila kadar natrium turun di bawah standar. Penurunan pH dapat dilakukan dengan menambahkan 

sari buah sirsak (Annona muricata L.) atau ekstrak jeruk lemon (Citrus limon). Selain itu, uji osmolalitas 

perlu dilakukan pada penelitian selanjutnya untuk memastikan sifat isotonik produk sesuai persyaratan 

SNI dan BPOM. 
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